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Estetika Batang Garing dalam Karya Perhiasan 

Rr. Arianne Kresandini 

1111588022 

 

ABSTRAK 

Menciptakan karya perhiasan dengan sumber ide estetika Batang Garing 

didasari latar belakang ketertarikan penulis terhadap kebudayaan Indonesia. Hal ini 

terutama berkaitan dengan mitos yang terdapat dalam masyarakat Kalimantan atau 

Suku Dayak tentang pohon kehidupan yang dikenal dengan sebutan Batang Garing. 

Bentuk Batang Garing yang artistik serta makna yang mendalam membuat penulis 

ingin mengembangkan dan menerapkannya ke dalam karya perhiasan. 

Metode pendekatan karya ini menggunakan pendekatan estetika dan 

semiotika, sedangkan metode penciptaan yang digunakan adalah metode practice 

based research, metode action, metode eksperimen, dan meminjam metode 

penciptaan yang diungkapkan S.P Gustami tentang ‘3 tahap 6 langkah’. Karya 

perhiasan yang disajikan dalam Tugas Akhir ini merupakan karya seni fungsional, 

dengan objek berupa pengembangan bentuk Batang Garing yang diterapkan pada 

karya perhiasan yang unik dan menarik. Keindahan bentuk perhiasan ini juga 

diperkuat dengan penggunaan material yang tidak hanya memakai material logam 

namun terdapat material pendukung yakni keramik dan akrilik. 

Hasil karya ini adalah perhiasan yang memiliki variasi bentuk, warna, dan 

material. Diharapkan karya ini tidak hanya berfungsi untuk mempercantik diri 

pemakai, namun juga untuk bercerita tentang budaya, kepercayaan, maupun mitos 

daerah Kalimatan, yakni Batang Garing. Karya ini diharapkan mampu memberikan 

kontribusi dalam menciptakan karya perhiasan yang unik, menarik, dan kreatif 

dilingkup kriya logam pada khususnya dan kriya lain pada umumnya. Karya seni 

perhiasan dibuat bukan dimaksudkan hanya untuk mencari solusi ataupun 

menyelesaikan masalah, tetapi merupakan sebuah sentuhan ekspresi pribadi yang 

disampaikan serta mengangkat nilai-nilai kebudayaan daerah tertentu yang 

diterapkan dalam suatu simbol-simbol yang mengandung makna mendalam yang 

ditujukan kepada penggemar perhiasan. 

 

Kata kunci: Batang Garing, Kriya Logam, Perhiasan 
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ABSTRACT 
 

Creating the works of jewelry with the source of aesthetic Batang Garing 

idea is based on the writer’s interest of Indonesian culture. It is related with the 

myth of the Borneo’s society or Dayak Ethnic group about the tree of life that 

known as Batang Garing. The shape of Batang Garing which is artistic and have a 

deep meaning makes the writer want to developed and applied it in the jewelry. 

There are some approaches in this work such as, aesthetic and semiotic 

approach. And the methode to create the jewelry are practice based research, action, 

experimental, and methodes from S.P Gustami about ‘3 tahap 6 langkah’. The 

jewelry that serve in the final project is a functional work of art. The object of 

Batang Garing that develop in this work is unique and attractive jewelry. The 

Beauty of this jewelry’s shape also reinforced with the use of material that not only 

metal material but also ceramics and acrylics. 

 This Craft metal artwork is a jewelry with a variant of shape, colors, and 

materials. This creation of this artwork is expected to enhance the beauty of the user  

and also tell the story of culture, belief, and myth in the Borneo which is Batang 

Garing. Moreover, this artwork might give a contribution of a unique, interesting 

and creative jewelry in metal artwork especially and craft in general. The purpose 

of creating artwork not only to find a solution or to solve a problem but also to 

express the personal interest and  promote a value of certain region’s culture. The 

jewelry also symbolizes a deep meaning especially for a person or society who 

admire it. 

 

Keyword:  Batang Garing, Metal Artwork, Jewelry 
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A. PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang 

 Mitos pohon hayat telah menjadi kepercayaan bersama yang secara turun-

temurun diwariskan oleh nenek moyang bangsa Indonesia. Pohon memberi kita 

banyak manfaat dan berguna bagi kelangsungan hidup manusia. Bagi beberapa 

kelompok masyarakat, pohon dianggap sesuatu yang suci. Pohon yang suci dikenal 

juga dengan sebutan pohon hayat. Banyak pengaruh yang timbul dari kepercayaan 

terhadap pohon ini, walaupun pohon ini sebenarnya hanyalah imajinasi, namun 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan manusia.  

 Pohon hayat juga banyak memberikan ide penciptaan dalam lingkup kriya, 

karena makna simbolis yang cukup mendalam di daerah yang mempercayainya, 

contohnya di Jawa, pohon Hayat dipercayai sebagai pohon yang sakral dan suci, 

yang kemudian diterapkan pada beberapa karya seni, seperti gunungan wayang. 

Sementara di Kalimatan terdapat pohon Batang Garing, yang mempunyai keunikan 

bentuk dan ornamen yang amat menarik apabila diterapkan pada karya seni kriya. 

Batang Garing atau Pohon Kehidupan bagi orang Dayak bukan saja menampakkan 

keindahan seni belaka pada bentuknya yang unik, melainkan juga sarat 

penggambaran falsafah hidup masyarakat Dayak. 

  Menurut Kasiyan (2009:3-4), salah satu warisan budaya yang masih 

berkembang di negara kita adalah seni kriya. Keberadaan seni kriya telah hadir, 

tumbuh, berkembang dan akhirnya menjadi ciri kuat yang mewarnai kebudayaan 

bangsa kita. 

 Selain menjadi suatu ciri kuat kebudayaan Indonesia, karya seni kriya juga 

dikembangkan guna memenuhi kebutuhan manusia, baik kebutuhan jasmani 

maupun rohani. Karya tersebut diwujudkan ke dalam benda-benda fungsional yang 

memiliki nilai estetis yang tinggi dan dijadikan simbol bagi para pemiliknya. Selain 

itu karya seni kriya juga bisa digunakan sebagai media berkesenian. Melalui karya 

seni kriya kita bisa menyampaikan pesan kepada khalayak umum. Sebuah karya 

yang tidak hanya berwujud tetapi sarat dengan makna. Kedalaman makna ornamen 

serta bentuk estetis dari Batang Garing menimbulkan rasa ketertarikan penulis 

untuk dapat diterapkan dalam karya logam yakni perhiasan.  

 Penerapan estetika bentuk Batang Garing dirasa penting karena menjadi 

sesuatu hal yang unik, dimana ketertarikan penulis terhadap mitos kepercayaan 

terhadap Batang Garing memperlihatkan bahwa suatu cerita, budaya, maupun 

mitos mampu dilestarikan juga melalui media karya seni perhiasan. Perhiasan 

bukanlah semata-mata sesuatu yang digunakan untuk mempercantik atau 

memperindah diri saja, namun perhiasan juga merupakan karya seni yang mampu 

menampilkan nilai estetika serta kedalaman makna yang terkandung dalam setiap 

bentuk, ornamen, maupun simbol yang terdapat di dalamnya. Ornamen yang 

berfungsi untuk menghias merupakan pengembangan dan penyederhanaan dari 

Batang Garing. 
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2. Rumusan dan Tujuan Penciptaan 

a. Bagaimanakah bentuk estetika Batang Garing yang dapat diterapkan 

untuk membuat karya perhiasan yang inovatif, kreatif, unik dan menarik? 

b. Bagaimanakah mentransformasikan bentuk Batang Garing yang artistik  

dalam karya perhiasan? 

c. Jenis perhiasan apa yang dapat diciptakan melalui penerapan sumber ide 

Batang Garing, dan makna apa saja yang dapat diambil dari bentuk serta  

simbol-simbol yang diterapkan dalam perhiasan tersebut? 

 

Tujuan 

a. Mendeskripsikan bentuk estetika Batang Garing yang dapat diterapkan 

untuk membuat karya perhiasan yang inovatif, kreatif, unik, dan menarik. 

b. Menciptakan Batang Garing yang artistik dalam Seni Kriya logam, 

khususnya perhiasan.  

c. Menciptakan beberapa jenis perhiasan melalui penerapan sumber ide 

Batang Garing dan menjelaskan makna dari bentuk serta simbol-simbol 

yang diterapkan pada perhiasan tersebut. 

 

3. Teori  dan  Metode Penciptaan  

a.  Teori 

1) Teori Estetika 

Proses pembuatan karya memerlukan pertimbangan yang matang agar 

karya yang dihasilkan tidak hanya merupakan bentuk plagiasi dari bentuk 

asli (referensi). Hal inilah yang akan membedakan sebuah karya seni 

menjadi objek yang memiliki nilai, dibandingkan dengan benda-benda hasil 

reproduksi. Pengolahan bentuk yang variatif, aplikasi bahan dan kombinasi 

warna dapat menjadi nilai tambah estetika bagi sebuah karya.  

Seperti yang ditegaskan Junaedi (2013:20), “Estetis” itu sendiri 

merupakan kata sifat yang berarti “mengandung sifat keindahan”, baik 

dalam tataran emosi yang dirasakan subjek, parameter yang digunakan 

sebagai nilai penentu, ataupun properti yang dimiliki suatu objek. Junaedi 

juga mengatakan (2013:14), adapun secara maknawi definisi estetika 

sebagai, ”kajian tentang proses yang terjadi antara subjek, objek, dan nilai 

terkait dengan pengalaman, parameter, dan properti atas keindahan maupun 

kejelekan, atau secara luas atas ketertarikan maupun ketidaktertarikan”. 

Pada karya penciptaan ini Batang Garing menjadi objek estetis yang 

menarik untuk dapat diterapkan dalam karya perhiasan 

Teori Estetika di sini digunakan sebagai alat untuk meganalisis data 

acuan atau referensi mengenai Batang Garing, yang kemudian hasil analisis 

tersebut dibuat menjadi desain perhiasan yang akan diwujudkan, hingga 

perhiasan tersebut terwujud. Penerapan nilai-nilai estetika tersebut dapat 

diwujudkan dengan memikirkan nilai estetis itu sendiri seperti adanya Unity 

(kesatuan) yang diterapkan dalam beberapa bentuk seperti keindahan 

bentuk dahan Batang Garing yang meliuk-liuk, yang kemudian diterapkan 
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pada kalung, ataupun bentuk bulu burung Enggang yang diterapkan menjadi 

mahkota, sehingga dapat menciptakan satu kesatuan yang baik. Selain itu 

adanya Compelexity atau kerumitan, perwujudan bentuk perhiasan akan 

dibuat dengan detail-detail tertentu. Terdapat intensity (kesungguhan) 

menginggat karya ini memiliki nilai-nilai yang menonjol, eksplorasi 

pemakaian material pendukung, seperti keramik dan akrilik, serta penerapan 

bentuk Batang Garing yang membuat karya perhiasan ini semakin unik dan 

bermakna. Keunikan bentuk Batang Garing, keindahan bentuk ornamen 

penghiasnya serta unsur-unsur penyusunnya memiliki makna simbolik yang 

mendalam. Inilah yang mampu membuat subjek (manusia ataupun penulis) 

memiliki ketertarikan untuk dapat menerapkan bentuk-bentuk 

pengembangan Batang Garing dalam karya perhiasan. Karya perhiasan 

inilah yang nantinya akan menjadi karya yang dapat dinikmati oleh manusia 

dengan indera keindahan. Seperti yang dikatakan A.A.M. Djelantik  

(1999:118),  

Tanpa manusia tidak ada indra keindahan, tidak ada yang dapat 

menyatakan sesuatu indah. Indra keindahan itu mempunyai empat  sifat 

mendasar: tanpa berkepentingan (disinterestedness); universalisme; 

kemutlakan (necessity); bertujuan (form of purpose). 

Estetika bersinggungan dengan berbagai disiplin ilmu. Batang Garing 

merupakan objek yang bukan hanya memiliki nilai estetika, namun juga 

estetika Batang Garing juga berkaitan dengan disiplin ilmu lainnya, seperti 

disiplin ilmu semiotika. Keterkaitan inilah yang akan membuat objek 

Batang Garing sebagai sumber ide penciptaan karya perhiasan menjadi 

menarik untuk dikaji. 
 

2) Teori Semiotika 

Karya seni dibuat melalui proses pengamatan, penghayatan dan 

ekplorasi. Proses pengamatan ini dapat terjadi secara langsung ataupun tidak 

langsung, karena pada dasarnya manusia memiliki naluri untuk mengenali 

lingkungan sekitar. Menurut Peirce dalam buku Ikonisitas Semiotika Sastra 

dan Seni Visual yang dituliskan Budiman (2005:33-34), penalaran manusia 

senantiasa dilakukan lewat tanda. Artinya, manusia hanya dapat bernalar 

melalui tanda. Dalam pemikirannya, logika sama dengan semiotika dan 

semiotika dapat diterapkan pada segala macam tanda. Menurut Saussure 

melalui Sunardi (2004:41), 

      Tanda selalu mempunyai tiga wajah: tanda itu sendiri (sign), aspek 

material (entah berupa suara, huruf, bentuk, gambar, gerak) dari tanda 

yang berfungsi menandakan atau yang dihasilkan oleh aspek material 

(signifier), dan aspek mental atau konseptual yang ditunjukan oleh aspek 

material (signified). 

Disinilah terlihat dimana teori semiotika sangat penting untuk membedah 

tanda-tanda yang terdapat pada pohon kehidupan yang dipercayai 

masyarakat suku Dayak. Batang Garing bisa menjadi tanda karena ia 
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memiliki Signifier (kata itu sendiri) dan Signified (Pohon yang dipercaya 

suku dayak keharingan sebagai pohon yang suci dan sakral). 

Batang Garing pun mempunyai makna yang mendalam bagi suku Dayak. 

Hal ini tentu saja merupakan hasil dari suatu sistem tanda yang diciptakan 

masyarakat suku Dayak tersebut, seperti yang dikatakan Sunardi (2004:45), 

“Makna suatu tanda bukanlah “innate meaning” (makna bawaan, alamiah, 

tak berubah) melainkan dihasilkan lewat sistem tanda yang dipakai dalam 

kelompok orang tertentu (jadi historis).” 

Suatu karya seni juga dianggap memiliki simbol-simbol tertentu yang 

memiliki makna filosofi, atau dengan kata lain memiliki nilai tanda. Batang 

Garing memiliki makna yang sangat mendalam bagi orang yang 

memercayainya, yang turun-temurun telah diperkenalkan tetuanya sebagai 

suatu pohon yang ikut memberikan kehidupan. Hubungan simbol ini 

muncul sebagai hasil tanda, seperti dikatakan Sunardi (2004:47),  

Hubungan simbolik muncul sebagai hasil dari hubungan tanda 

dengan   dirinya sendiri atau hubungan internal. Istilah internal dipakai 

untuk menunjukan hubungan antara signifer dan signified. Hubungan 

simbolik menunjukan status kemandirian tanda untuk diakui 

keberadaannya dan dipakai fungsinya tanpa tergantung pada hubungan 

dengan tanda-tanda lain. Kemandirian ini membuat tanda tersebut 

menduduki status simbol. 
 

3) Teori Fungsi 

Teori ini dipinjam untuk menempatkan perhiasan sebagai karya seni 

yang berfungsi sebagaimana mestinya. Karya perhiasan ini erat kaitannya 

dengan karya yang memiliki fungsi sosial seni. Dalam beberapa hal 

disebutkan, bahwa semua hasil dari seni mempunyai fungsi sosial, karena 

seni diciptakan untuk audiens atau pemakainya. Berfungsinya fungsi sosial 

seni tersebut harus dilihat dari karakter produk seni dihasilkan. Oleh karena 

itu, menurut Dafri (2009:234), seni menunjukan fungsi sosial seninya 

ketika, 1). Produk yang dibuat bermaksud memengaruhi tindakan kolektif 

manusia, 2). Produk yang dibuat atau diciptakan untuk dilihat atau 

digunakan oleh masyarakat atau individu. 

 

b. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan adalah suatu cara bertindak menurut sistem tertentu 

untuk dapat melaksanakan suatu proses mewujudkan sesuatu. Untuk 

menciptakan karya perhiasan yang memiliki nilai estetika, dan bermakna 

maka diperlukan beberapa tahap agar tercipta karya perhiasan yang artistik 

dan sarat akan makna. Penulis menggunakan metode Pratice based 

Research, seperti yang dikatakan menurut Malins, Ure, dan Gray (1996:1), 

       Penelitian berbasis praktek merupakan penelitian yang paling tepat 

untuk para perancang karena pengetahuan baru yang didapat dari 

penelitian dapat diterapkan secara langsung pada bidang yang 

bersangkutan dan peneliti melakukan yang terbaik menggunakan 
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kemampuan mereka dan pengetahuan yang telah dimiliki pada subjek 

kajian tersebut. 

 

Sementara menurut Dafri (2015:6), 

       Penelitian berbasis praktek based research ini adalah penelitian yang 

dimulai dengan kerja praktek, melakukan praktek, setiap langkah, 

tahapan yang dilalui harus dibuat sistematis dan dicatat secara transparan 

serta dilaporkan dalam bentuk penulisan. 

Setelah melakukan praktek dalam mewujudkan perhiasan maka 

terciptalah hasil berupa karya perhiasan, proses perwujudan, foto dan 

presentasi ekseperimen-eksperimen dalam proses pembuatan, hasil-hasil 

inilah yang merupakan outcomes dari sebuah praktek penciptaan. Outcomes 

inilah yang kemudian dapat dijadikan suatu manifestasi untuk bahan 

penelitian atau penciptaan berikutnya. Seperti yang dikatakan Profesor 

Ramlan Abdullah dalam Jurnal Perintis Pendidikan (2010: vol 18.1),  

       Practice Based Research as translated encompasses three essential 

research elements that I would categorized in a triangle as the first layer 

of understanding of what practice based research is all about. These are 

research question, research metods, and research context. The heart of 

this triangle is the practice based research itself. The outcome of practice 

based research should profess these points (although not exclusively 

limited to). There are creative visual documentations, either traditional 

or digital outputs as interpreted, produced and developed by the artist 

/researchers; artwork or artifacts either supporting the research or 

manisfested from the research; and lastly, experiental manisfestation 

through curatorial programmes, an organized and a well-thought-of 

presentations, exhibitions or visual manifestation originating from the 

research. 

Penggunaan practice based research ini memungkinkan bahwa suatu 

manifestasi visual seperti dokumentasi berupa karya seni, proyek 

penciptaan, hasil digital, instalasi, presentasi, pertunjukan, buku, video, atau 

foto  merupakan bagian dari suatu penelitian atau penciptaan yang dapat 

dijadikan manifestasi, motivasi serta referensi seorang praktisi seni untuk 

serius menekuni bidangnya. Untuk menunjang metode tersebut diatas maka 

diperlukan Metode Action yang disebutkan Lomax (1996:10), 

Penelitian tindakan merupakan jalan untuk mendefinisikan dan 

mengimplementasikan perkembangan profesional yang relevan. 

Penelitian tindakan dapat memanfaatkan bentuk-bentuk kerja sama dan 

partisipasi yang lebih efektif yang menjadi bagian dengan seseorang 

yang berkomitmen untuk fokus pada pekerjaannya.  

Selain itu penulis juga menggunakan metode eksperimental, untuk dapat 

mengolah material serta teknik yang sesuai digunakan dalam pembuatan 

karya perhiasan serta mengalami dan membuktikan sendiri proses dan hasil 

percobaan itu. Seperti yang dikatakan Key (1997) dalam Modules 

Oklahoma State University tentang Research Design in Occupational 

Education, “Experimental for research is an attempt by the researcher to 
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maintain control over all factors that may affect the result of an experiment. 

In doing this, the researcher attempts to determine or predict what may 

occur.” Menciptakan karya perhiasan melalui proses kreatif dibutuhkan 

beberapa tahapan. Beberapa tahap tersebut dijelaskan oleh Gustami 

(2004:30) bahwa, metode penciptaan ini mengacu pada “Tiga Tahap – 

Enam Langkah Proses Penciptaan Seni Kriya” yang dijabarkan sebagai 

berikut: 

1) Eksplorasi, yang terdiri dari 2 langkah: 

a) Penggalian sumber informasi.  

b) Penggalian landasan teori dan acuan visual. 

2) Perancangan, yang terdiri dari 2 langkah: 

a) Penuangan ide ke dalam sketsa. 

b) Penuangan sketsa ke dalam desain. 

 3) Perwujudan, yang terdiri dari 2 langkah: 

a)Mewujudkan berdasarkan desain,  

b) Mengevaluasi tentang kesesuaian ide dan wujud karya seni, dan 

juga ketepatan fungsi yang mencakup berbagi aspek, baik dari segi 

tekstual maupun kontekstual.  

Terkait tahapan tersebut kemudian dipaparkan menjadi beberapa 

metode penciptaan, sebagai berikut: 

 

a. Metode Pengumpulan Data 

  Metode pegumpulan data yang dilakukan dengan beberapa cara yakni: 

1) Studi Pustaka 

Studi pustaka dilakukan dengan metode dokumentasi dengan 

beberapa teknik, antara lain teknik catat dan teknik salin. Data atau 

informasi yang dicatat maupun disalin adalah data yang berkaitan 

dengan sumber ide yaitu karya kriya logam khususnya perhiasan, serta 

Batang Garing  yang diperoleh dari buku, artikel, majalah, gambar, 

foto, maupun internet.  

2) Studi lapangan  

Studi Lapangan dilakukan dengan beberapa metode, yakni metode 

observasi dan metode dokumentasi. Observasi dilakukan dengan 

melihat secara langsung berbagai contoh-contoh perhiasan yang ada 

di Kotagede, Yogyakarta.  

 

b. Metode Analisis Data  

  Semua Data yang telah terkumpul dan terseleksi disusun dan diatur 

berdasarkan atas penggunaan masing-masing bab. Menurut 

Koentjaranigrat (1991:269), pada tahap ini data dikerjakan dan 

dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang dapat untuk menjawab persoalan-persoalan 

dalam penelitian. Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 

penciptaan yang hendak dicapai, tugas akhir ini banyak berbicara secara 

kualitatif berkaitan dengan Batang Garing dan perhiasan. Maka dari itu, 

data yang dipakai adalah deskriptif analitik.  
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c. Metode Perancangan  

1) Pembuatan Sketsa Alternatif 

Guna menghasilkan beberapa karya dalam pengerjaan Tugas Akhir 

ini dilakukan dengan cara pembuatan beberapa alternatif sketsa, yang 

bertujuan untuk mengolah ide dan bentuk karya yang akan terwujud, 

sehingga mendapatkan sketsa atau desain yang terbaik. 

2) Pemilihan Sketsa 

Tahap ini merupakan langkah untuk memilih sketsa atau desain 

dengan pertimbangan berbagai aspek bentuk, keindahan, makna, 

teknik, dan bahan. 

3) Pembuatan desain 

Pembuatan desain merupakan tahap yang dilakukan dalam proses 

pembuatan karya, yang dilakukan dengan membuat gambar kerja dari 

sketsa yang terpilih. 

 

d. Metode Perwujudan 

1) Pemilihan Bahan Baku 

Pemilihan bahan baku sangat menentukan kelancaran dalam 

pengerjaan karya. Bahan utama dalam pembuatan karya ini 

menggunakan logam perak dan tembaga. Selain bahan logam 

digunakan juga bahan keramik dan akrilik sebagai bahan pelengkap 

untuk membuat perhiasan yang unik dan artistik. 

2) Pembentukan  

Pembentukan dalam karya perhiasan ini menggunakan berbagai 

teknik, seperti teknik tatah logam, teknik filligri dan teknik laser 

cutting. 

 

B. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Karya 1 

Judul : Ranying Mahatala Langit 

Mahkota 

Bahan: Tembaga Lapis Perak, Keramik, Akrilik 

Teknik: Tatah, Cutting Laser 

Foto: Fanny Ramos Lamengk 
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Perhiasan ini merupakan repetisi dari bentuk bulu burung Enggang, dan 

pada batu keramiknya terdapat gambar dari Batang Garing. Pohon dalam alam 

pikiran suku Dayak dianggap sebagai pemberi kehidupan sehingga pohon 

kemudian disimbolkan sebagai pohon kehidupan atau Batang Garing. Pohon ini 

bagi penganut Kaharingan merupakan perlambangan sebuah keabadian yang akan 

ditemui pada kehidupan swargaloka (baca:surga). Pada bagian puncak terdapat 

burung Enggang. Burung Enggang merupakan lambang Ranying Mahatala Langit 

yang merupakan sumber segala kehidupan.  

Keindahan dan keunikan bulu burung Enggang yang biasanya dijadikan 

sebagai hiasan topi maupun mahkota oleh suku Dayak, pada karya ini dijadikan 

mahkota dengan pemilihan bentuk dan guratan ciri khas bulu burung Enggang yang 

mengalami repetisi sehingga membentuk kesatuan yang indah di atas kepala sang 

pemakai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Karya 2 

Judul : Menabur dan Menuai 

Kalung, Bros dan Anting 

Bahan: Perak 925, Keramik 

Teknik: Tatah  

Foto: Fanny Ramos Lamengk 

 

 Menabur adalah memberikan sesuatu untuk ditanam sehingga bisa 

bertumbuh dan menghasilkan sesuatu. Menabur kebaikan adalah sikap yang 

seharusnya dimiliki seseorang, Dengan menabur kebaikan, otomatis seseorang akan 

menuai hasil kebaikan itu pula. Perhiasan  ini berbentuk dahan-dahan  Batang 

Garing  yang berlekuk sedemikian rupa yang melambangkan Jata, sedangkan 

daunnya yang berbentuk seperti bulu Enggang, dan dahan yang menghadap ke atas 
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maupun dahan yang menghadap ke bawah ini mengingatkan bahwa manuasia harus 

mengarahkan pandangannya bukan hanya ke atas, tetapi juga ke bawah. Manusia 

sudah semestinya menghargai Ranying Mahatala Langit dan Jata. Dengan kata lain 

menyeimbangkan kepentingan keduniaan dan kepentingan akhirat. Dengan 

menabur perbuatan-perbuatan baik terhadap sesama, Tuhan akan mengizinkan 

kebaikan beserta manusia juga.  

 Perhiasan ini terdiri atas kalung yang dapat dijadikan bros dan juga anting. 

Perhiasan ini dilengkapi juga dengan batu keramik berwarna kuning dan hijau tosca 

yang memberikan kesan cerah dan berenergi. Meski bentuknya yang etnik dengan 

desain yang cukup rumit, material perak memberikan kesan elegant. Berat perak 

yang digunakan untuk membuat kalung sekitar 37 gr perak acir. Berat perak untuk 

membuat pendant atau bros sekitar 30 gr perak acir. Setelah menjadi kalung 

beratnya 18,7, sedangkan berat brosnya 13,8 gr. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Karya 3 

Judul : Bercabang Tapi Satu 

Kalung, Anting, Bros 

Bahan: Tembaga Lapis Perak, Keramik, Akrilik 

Teknik: Tatah, Cutting Laser 

Foto: Fanny Ramos Lamengk 

 

Di dalam Batang Garing terdapat dahan-dahan yang berlekuk-lekuk 

sedemikian rupa, serta daun-daun berbentuk seperti ekor burung Enggang, di sini 

berarti kesatuan tersebut tetap dipertahankan. Meskipun dahan-dahan Batang 

Garing tersebut bercabang-cabang ke berbagai arah namun tetaplah satu kesatuan, 

dan merupakan satu sumber, yakni bersumber pada Sang Pencipta. Begitu pula 

kehidupan manusia, yang terdiri atas berbagai macam sifat, suku, agama, budaya, 

bangsa, tetapi memiliki satu tujuan yang sejati yakni kembali pada Sang Ilahi.  

Beberapa perhiasan ini memakai material akrilik, selain untuk memberikan 

keunikan dan menambah keindahan perhiasan ini, dimaksudkan bahwa semua itu 

sebenarnya merupakan bayang-bayang semata, tidak ada yang sejati, yang sejati 

ialah Pemilik kehidupan ini. 
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C. KESIMPULAN 

Dari rangkaian proses Penciptaan Tugas Akhir yang telah penulis selesaikan ini 

maka ada beberapa hal yang dapat disimpulkan antara lain sebagai berikut: 

1. Bahwa penciptaan karya perhiasan yang dirancang telah dapat diwujudkan 

sesuai dengan rencana semula, walaupun masih terdapat sedikit kekurangan 

pada beberapa perhiasan yakni warna batu keramik yang diterapkan dirasa 

kurang cerah dan sesuai dengan sketsa awal. Secara keseluruhan pembuatan 

perhiasan ini mengangkat tema tentang mitos kepercayaan akan Batang 

Garing. Bentuk yang diterapkan merupakan bentuk pengembangan maupun 

penyederhanaan dari bentuk-bentuk penyusun Batang Garing. 

2. Mewujudkan perhiasan dengan mentransformasikan bentuk Batang Garing 

yang artistik diperlukan proses yang panjang, karena perlu adanya proses 

kreatif hingga tahap perwujudan. Dalam menciptakan Batang Garing yang 

artistik juga diperlukan pengkajian bentuk-bentuk dalam sketsa, agar 

terpilih bentuk yang bagus serta menarik, yang kemudian diwujudkan 

dengan mengunakan material-material yang unik, seperti penggunaan 

material keramik sebagai batunya, dan akrilik sebagai pelengkap. Penerapan 

bentuk yang artistik juga dikerjakan dengan beberapa teknik serta skill yang 

baik, seperti teknik tatah perhiasan yang dikombinasikan dengan teknik 

filligri. Penggunaan teknik cutting laser juga digunakan dalam perhiasan ini, 

sebagai pengombinasian antara teknik tradisional dan modern dengan mesin 

cutting laser. Secara visual, teknis, serta material yang digunakan dianggap 

telah menghasilkan karya perhiasan yang artistik, unik, dan menarik 

sehingga pengombinasian konsep Batang Garing memberikan nilai baru 

pada perhiasan yang diciptakan. 

3. Perhiasan yang diciptakan berjumlah 20 pieces, dengan beberapa perhiasan 

dikategorikan menjadi satu set. Perhiasan yang diciptakan terdiri atas 

beberapa jenis yang berbeda, antara lain kalung, pendant, bros, gelang, 

anting, perhiasan kepala, dan mahkota.  
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